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ABSTRACT 

 

Introduction: Audit delays are a common issue in the financial reporting 

process of public companies, particularly in the banking sector, which is 

characterized by complex operations and strict regulatory oversight. Delays in 

the publication of audited financial statements may reduce investor confidence 

and signal negative perceptions of corporate performance and transparency. 

This study aims to examine the effect of profitability (Return on Assets/ROA), 

solvency (Debt to Equity Ratio/DER), and liquidity (Loan to Deposit 

Ratio/LDR) on audit delay in banking subsector companies listed on the Bursa 

Efek Indonesia during the 2020–2024 period. 

Methods: This research employs a quantitative explanatory approach and 

purposive sampling, yielding 42 companies and 210 firm-year observations. 

Data were analyzed using SPSS version 25 with multiple linear regression. 

Results: The results indicate that profitability (ROA) has a negative and 

significant effect on audit delay, supporting H1. Solvency (DER) also shows a 

negative and significant effect on audit delay; however, the direction of the 

relationship is opposite to that predicted by the proposed hypothesis, so H2 is 

rejected. Liquidity (LDR) has a positive and significant effect on audit delay, 

supporting H3. Simultaneously, the three financial ratios significantly affect 

audit delay (H4 supported). The Adjusted R² value of 0.710 indicates that 

71.0% of the variation in audit delay is explained by the independent variables, 

while the remaining 29.0% is explained by other factors outside the model. 

These findings contribute to the auditing literature and offer practical 

implications for companies, auditors, and regulators to improve the timeliness 

of financial reporting. 

  

PENDAHULUAN 

Peìrkeìmbangan teìknologi yang ceìpat, dinamika pasar global, seìrta peìrubahan preìfeìreìnsi konsumeìn meìnuntut 

peìrusahaan untuk beìrgeìrak seìcara adaptif dan inovatif. Dikondisi ini, eìleìmeìn paling fundameìntal pada seìbuah bisnis 

adalah aspeìk keìuangan (Pargmann & Beìrding, 2024). Banyak peìrusahaan meìmbutuhkan tambahan modal untuk 

meìmbiayai keìgiatan opeìrasional. Salah satu cara yang seìring dilakukan peìrusahaan untuk meìndapatkan modal adalah 

deìngan meìnjual seìbagian keìpeìmilikannya meìlalui peìnawaran saham peìrdana (Initial Public Offeìring) (Tobing eìt al., 
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2023). Akan teìtapi, peìrusahaan beìrkeìwajiban untuk meìmastikan keìteìrbukaan informasi meìlalui laporan keìuangan 

yang disampaikan keìpada leìmbaga reìgulator seìsuai peìraturan Nomor 14/PJOK/2022 Teìntang Peìnyampaian Laporan 

Keìuangan Beìrkala Eìmiteìn Atau Peìrusahaan Publik (Otoritas Jasa Keìuangan, 2022). Dikareìnakan laporan keìuangan 

peìrusahaan meìmiliki informasi paling peìnting dalam seìtiap peìngambilan keìputusan oleìh stakeìholdeìr maupun 

shareìholdeìr peìrusahaan (Fitriana eìt al., 2025). 

Saat meìngambil keìputusan, analisis laporan keìuangan keìrap dilakukan deìngan meìmanfaatkan peìrhitungan 

rasio keìuangan. Adapun rasio keìuangan adalah alat atau meìtodeì yang meìmbandingkan beìrbagai angka di dalam 

laporan keìuangan deìngan cara meìmbagi satu angka teìrhadap angka lainnya. Rasio keìuangan beìrfungsi seìbagai alat 

eìvaluasi dalam meìnilai peìrforma seìbuah peìrusahaan meìlalui beìrbagai indikator seìpeìrti profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas. Profitabilitas meìrujuk pada keìmampuan peìrusahaan untuk meìnghasilkan keìuntungan dari opeìrasionalnya. 

Seìmeìntara itu, solvabilitas meìnunjukkan kapasitas peìrusahaan dalam meìmeìnuhi seìluruh keìwajiban finansialnya, baik 

yang beìrsifat jangka peìndeìk maupun jangka panjang. Di sisi lain, likuiditas meìngukur keìmampuan peìrusahaan dalam 

meìnyeìleìsaikan hutang jangka peìndeìk meìnggunakan aseìt lancar yang teìrseìdia (Kasmir, 2018a). 

Peìntingnya peìran laporan keìuangan seìringkali meìndorong sebagian peìrusahaan  melakukan praktik 

kecurangan agar laporan keuangan terlihat baik oleh berbagai pihak (Arsal eìt al., 2025). Beberapa kasus manipulasi 

laporan keuangan teìrjadi di Indoneìsia. Salah satu contohnya dilakukan oleìh peìrusahaan startup eìFisheìry yang 

meìlakukan tindakan markup keìuntungan peìrusahaan seìbeìsar Rp 9,74 triliun di tahun 2024 (Arieìf, 2025). Kasus 

lainnya yakni dilakukan PT Tiga Pilar Seìjahteìra Food Tbk deìngan meìmpeìrcantik catatan finansial peìrusahaan, dimana 

praktik peìnggeìleìmbungan (oveìrstateìmeìnt) atas piutang dari eìnam badan usaha lainnya deìngan nilai meìncapai Rp 1,4 

triliun (Soeìnarso, 2021). Meskipun kasus yang teìrjadi meìnjadi peìrhatian khusus bagi auditor keìtika meìlakukan 

peìmeìriksaan pada laporan keìuangan peìrusahaan. Hal teìrseìbut meìnuntut auditor untuk leìbih ceìrmat dalam meìnilai 

tingkat keìwajaran suatu laporan keìuangan. Tidak jarang proseìs audit meìmakan waktu yang jauh leìbih lama, bahkan 

meìmakan waktu meìleìwati dari keìteìtapan yang teìlah diteìntukan. Teìrjadinya keìteìrlambatan peìnyampaian laporan 

keìuangan peìrusahaan ini dikeìnal juga seìbagai audit deìlay (Alisha & Muis, 2022).  

 
Gambar 1. Jumlah Keìteìrlambatan Peìnyampaian Laporan Keìuangan Tahun 2021-2023 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti dari Bursa Eìfeìk Indoneìsia (2025) 

 

Gambar 1 meìnunjukan bahwa treìn teìrjadinya keìteìrlambatan meìnyampaikan laporan keìuangan peìrusahaan 

dari tahun 2021 hingga 2023 teìrus meìningkat. Puncaknya pada tahun 2023, dari 955 peìrusahaan yang teìrdaftar di 

Bursa Eìfeìk Indoneìsia, seìbanyak 128 peìrusahaan atau seìkitar 13,40% teìrlambat meìnyampaikan laporan keìuangan 

tahunan. Hal teìrseìbut teìntu meìrupakan hal yang sangat krusial untuk seìgeìra dipeìrbaiki kareìna meìnceìrminkan beìntuk 

tindakan tidak profeìsional seìbagai suatu peìrusahaan yang teìlah go public. Otoritas Jasa Keìuangan seìlaku reìgulator 

teìlah beìrupaya untuk meìngatasi hal ini agar tidak teìrjadi deìngan meìmbuat peìraturan Nomor 3/POJK.04/2021 teìntang 

Peìnyeìleìnggaraan Keìgiatan di Bidang Pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Beìgitu juga deìngan Bursa Eìfeìk Indoneìsia 

yang teìlah meìngatur sanksi meìngeìnai tindakan teìrseìbut pada Keìputusan Direìksi PT Bursa Eìfeìk Jakarta Nomor: Keìp-

307/BEìJ/07-2004 Teìntang Peìraturan Nomor I-H Teìntang Sanksi. Peìraturan teìrseìbut meìngatur bagaimana peìrusahaan 

yang teìlah teìrlambat dalam meìnyampaikan laporan keìuangannya akan dikeìnakan sanksi beìrupa peìmbeìrian surat 

peìringatan dan deìnda seìsuai deìngan tingkat peìlanggarannya.  
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Tabeìl 1 

Markeìt Summary Seìktor Saham Tahun 2022-2024 

Seìktor 
Markeìt Capital Volumeì Freìkueìnsi 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 2024 2023 2022 

Eìneìrgy 14.37% 12.24% 14.99% 16.03% 13.52% 9.16% 36.600 36.948 56.446 

Basic Mateìrials 15.43% 14.41% 9.77% 16.90% 7.22% 11.20% 36.466 32.929 38.688 

Industrials 3.03% 3.35% 4.36% 4.57% 3.98% 4.61% 13.266 15.799 17.791 

Consumeìr Non- 

Cyclicals 
8.42% 10.13% 12.14% 6.02% 7.49% 7.32% 29.625 32.313 37.478 

Consumeìr Cyclicals 4.06% 3.48% 3.74% 4.79% 11.46% 10.98% 33.489 36.200 39.217 

Heìalthcareì 2.26% 2.21% 3.12% 2.77% 2.95% 2.98% 9.209 10.464 8.780 

Financial 28.77% 32.12% 35.69% 33.22% 28.57% 26.81% 39.522 31.753 44.770 

Propeìrtieìs & Reìal 

Eìstateì 
4.21% 2.22% 2.63% 2.72% 6.29% 7.04% 18.369 19.046 22.936 

Teìchnology 2.91% 3.18% 4.25% 3.49% 8.00% 10.75% 19.988 22.894 19.799 

Infrastructureìs 16.24% 16.27% 8.73% 8.97% 7.41% 7.76% 24.548 23.693 25.116 

Transportation & 

Logistic 
0.31% 0.38% 0.57% 0.52% 3.12% 1.39% 7.142 20.027 10.303 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti dari Bursa Eìfeìk Indoneìsia, 2025 

 

Dari Tabeìl 1 diatas seìlama kurun waktu tiga tahun teìrakhir, seìktor keìuangan meìndominasi pada ringkasan 

pasar tahun 2022 hingga 2024. Dari seìluruh seìktor, peìrseìntaseì kapitaliasi pasar dan volumeì peìrdagangan saham 

teìrtinggi seìtiap tahunnya dimiliki oleìh seìktor keìuangan. Hal ini meìngindikasikan bahwa minat inveìstor teìrhadap 

saham seìktor peìrbankan sangat beìsar. Meìnurut Bursa Eìfeìk Indoneìsia (2025), dikeìtahui bahwa dalam seìktor keìuangan 

teìrdiri dari beìbeìrapa subseìktor yakni banks, financing seìrviceì, inveìstmeìnt seìrviceì, insuranceì, dan holding & 

inveìstmeìnt companieìs. Peìrusahaan yang teìrmasuk kateìgori seìktor keìuangan dalam praktik usahanya teìrikat peìraturan 

keìtat seìsuai deìngan POJK Nomor 61/POJK.05/2015 teìntang peìrizinan usaha dan keìleìmbagaan leìmbaga keìuangan 

mikro (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Hal ini meìnciptakan stigma bahwa seìtiap peìrusahaan di seìktor keìuangan teìrtib 

dan taat pada peìraturan. Namun keìnyataannya peìrusahaan di seìktor ini teìtap meìlakukan peìlanggaran, salah satunya 

adalah keìteìrlambatan peìnyampaian laporan tahunan auditan keìpada Bursa Eìfeìk Indoneìsia. 

 
Gambar 2. Peìrseìntaseì Audit Deìlay Pada Seìktor Keìuangan Tahun 2021-2023 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti dari Bursa Eìfeìk Indoneìsia, 2025 

Meìngacu pada visualisasi gambar 2 diatas, dikeìtahui bahwa subseìktor peìrbankan meìmiliki peìrseìntaseì 

teìrjadinya audit deìlay paling tinggi yakni seìbeìsar 45%. Hal ini meìnjadi isu peìnting kareìna peìrusahaan peìrbankan 

meìrupakan peìrusahaan yang modalnya tidak hanya beìrasal dari para inveìstor atau peìmeìgang saham saja, meìlainkan 

juga dari para nasabahnya baik dalam beìntuk tabungan dan seìmacamnya. Keìteìrlambatan dalam peìnyampaian laporan 

keìuangan dapat meìnurunkan tingkat keìpeìrcayaan publik teìrhadap transparansi dan akuntabilitas peìrusahaan 

(Ardianingsih & Langelo, 2022). Salah satu contoh peìrusahaan bank yang meìlakukan audit deìlay adalah Bank KB 

Bukopin yang teìlah beìrdiri seìjak tahun 1970. Meìskipun teìlah beìrdiri cukup lama, tidak meìmungkiri teìtap meìlakukan 

keìlalaian. Atas keìjadian teìrseìbut, peìrusahaan meìndapatkan sanksi beìrupa surat peìringatan peìrtama (Bursa Efek 

Indonesia, 2004). 
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Beìbeìrapa peìneìlitian teìlah dilakukan meìngeìnai keìteìrkaitan antara rasio keìuangan deìngan audit deìlay. 

Peìneìlitian yang dilakukan Sinaga eìt al., (2024) meìmbahas faktor – faktor yang meìmpeìngaruhi teìrjadinya audit deìlay 

pada peìrusahaan seìktor propeìrti dan reìal eìstateì yang teìrcatat di Bursa Eìfeìk Indoneìsia. Variabeìl yang digunakan yaitu 

rasio profitabilitas dan solvabilitas, dimana pada hasil peìngujian dikeìtahui bahwa keìduanya meìmiliki peìngaruh neìgatif 

teìrhadap audit deìlay. Artinya, apabila seìbuah peìrusahaan meìmiliki rasio profitabilitas dan solvabilitas yang tinggi, 

maka meìmiliki keìceìndeìrungan tidak meìngalami audit deìlay. Peìneìlitian lainnya dilakukan Indrastuti (2022) dimana 

hasil peìneìlitiannya yakni rasio likuiditas meìmiliki peìngaruh positif teìrhadap audit deìlay. Kareìnanya dapat dikeìtahui 

bahwa seìmakin tinggi rasio likuiditas suatu peìrusahaan, akan seìmakin beìsar juga keìmungkinan peìrusahaan meìngalami 

audit deìlay. Beìrbeìda deìngan teìmuan – teìmuan seìbeìlumnya, peìneìlitian oleìh Tumanggor & Lubis (2022) justru 

meìnunjukkan hasil yang beìrtolak beìlakang, yaitu bahwa rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas tidak meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap audit deìlay.  

Berbagai penelitian telah menguji pengaruh rasio keuangan terhadap audit delay, sebagian besar penelitian 

tersebut dilakukan pada sektor manufaktur, properti, atau lintas industri secara umum. Penelitian yang secara khusus 

memfokuskan pada subsektor perbankan masih relatif terbatas, padahal industri perbankan memiliki karakteristik 

struktur modal dan tingkat leverage yang berbeda dibanding sektor non-keuangan. Selain itu, penelitian yang 

mencakup periode 2020–2024, yang meliputi masa pandemi dan pascapandemi dengan dinamika risiko keuangan 

yang tinggi, masih belum banyak dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya gap penelitian terkait determinan audit 

delay pada subsektor perbankan dalam periode yang memiliki tekanan ekonomi dan regulasi yang signifikan. 

Hasil penelitian ini, berdasarkan gap yang telah diuraikan sebelumnya memberikan kontribusi dalam tiga 

aspek. Pertama, kontribusi sektoral dengan memfokuskan analisis pada subsektor perbankan yang memiliki 

karakteristik regulasi dan struktur permodalan yang unik. Kedua, kontribusi temporal dengan menguji periode 2020–

2024 yang mencakup masa pandemi dan fase pemulihan ekonomi. Ketiga, kontribusi pada pemilihan proksi dengan 

menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai indikator likuiditas yang relevan dalam industri perbankan. 

Beìrdasarkan peìnjabaran feìnomeìna dan gap penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kuantitatif guna menguji pengaruh rasio keuangan terhadap audit delay pada perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Rasio keuangan yang digunakan 

dalam penelitian ini diproksikan melalui rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas.  Adapun judul peìneìlitian ini 

adalah “Pengaruh ROA, DER, dan LDR Terhadap Audit Delay Pada Bank Terdaftar Di BEI Periode 2020-2024” 
 

KAJIAN LITERATUR 

Tori Agensi (Agency Theory) 

Teìori keìageìnan meìnjeìlaskan meìngeìnai reìlasi antara peìmilik peìrusahaan (prinsipal) dan manajeìmeìn (ageìn) 

yang ditunjuk untuk meìngeìlola peìrusahaan atas nama peìmilik. Reìlasi ini reìntan teìrhadap konflik keìpeìntingan kareìna 

adanya asimeìtri informasi, yaitu manajeìmeìn meìmeìgang informasi leìbih banyak daripada peìmilik. Teìori ini meìnyoroti 

keìmungkinan manajeìr meìnunda peìnyampaian laporan keìuangan auditan guna meìnyeìmbunyikan informasi neìgatif 

yang dapat meìrugikan reìputasi atau inseìntif meìreìka (Jensen & Meckling, 1976). Audit deìlay meìnceìrminkan keìgagalan 

manajeìmeìn dalam meìnyampaikan informasi teìpat waktu, yang ceìndeìrung meìningkat seìiring beìrtambahnya poteìnsi 

konflik atau kompleìksitas laporan (Polii et al., 2023). (Swandewi & Nyoman, 2021) meìnyatakan bahwa audit deìlay 

meìningkat keìtika teìrdapat konflik keìpeìntingan, teìrutama saat manajeìr meìmiliki motivasi untuk meìnunda publikasi 

laporan guna meìnyamarkan kineìrja buruk. Peìneìlitian (Wirakusuma & Putra, 2022) juga meìnunjukkan bahwa audit 

deìlay dapat meìnjadi alat untuk meìngeìlola peìrseìpsi inveìstor teìrhadap kondisi keìuangan aktual. 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teìori ini dipeìrkeìnalkan oleìh Spence (1973), dimana isinya meìnyatakan teìntang informasi yang dipublikasikan 

peìrusahaan dapat meìnjadi sinyal teìrhadap kondisi inteìrnal peìrusahaan keìpada pihak eìksteìrnal seìpeìrti kreìditur maupun 

inveìstor. Dalam lingkup peìrusahaan, keìteìpatan waktu laporan audit meìnjadi sinyal kualitas manajeìmeìn dan stabilitas 

keìuangan peìrusahaan. Audit deìlay meìmbeìrikan sinyal neìgatif kareìna meìngindikasikan adanya keìndala opeìrasional, 

keìtidaksiapan laporan, atau bahkan poteìnsi manipulasi informasi. Itulah seìbabnya peìrusahaan yang seìhat seìcara 

keìuangan ceìndeìrung meìnyeìleìsaikan audit leìbih ceìpat seìbagai beìntuk komunikasi keì pasar (Agustina & Bagiana, 

2023). 
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Audit Delay 

Meìnurut Amyar & Nahrowi (2022), audit deìlay meìrupakan gambaran dari durasi peìnyeìleìsaian proseìs audit, 

dimana proseìs teìrseìbut teìrhitung dari tanggal laporan keìuangan beìrakhir hingga laporan audit ditandatangani. 

Peìneìlitian oleìh Oktavia et al (2022) meìnjeìlaskan audit deìlay meìngacu pada seìlang waktu dari akhir peìncatatan 

akuntansi dalam suatu peìriodeì hingga keìluarnya laporan audit. Peìriodeì ini diukur beìrdasarkan jumlah hari dari akhir 

tahun fiskal sampai auditor meìmbeìrikan tanda tangan pada laporan audit, yang meìmpeìngaruhi keìteìpatan waktu 

laporan keìuangan Dari peìnjeìlasan diatas, dapat dikeìtahui bahwa peìnyampaian laporan keìuangan beìrdampak sangat 

beìsar bagi inveìstor untuk meìngambil keìputusan. Adanya keìteìrlambatan peìnyeìrahan laporan ini sangat beìrdampak 

buruk bagi keìgunaan informasi yang teìrkandung didalamnya. Seìsuai deìngan Peìraturan Otoritas Jasa Keìuangan nomor 

14/POJK.04/2022 (Otoritas Jasa Keuangan, 2022), pada pasal 4 meìneìtapkan bahwa peìnyampaian laporan tahunan 

keìpada OJK seìrta peìngumumannya keì publik harus dilakukan maksimal tiga bulan seìteìlah tanggal laporan keìuangan 

tahunan. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas meìnceìrminkan keìmampuan peìrusahaan dalam meìnghasilkan laba dari sumbeìr daya yang dimilikinya. 

Reìturn on Asseìt (ROA) yaitu rasio yang seìring digunakan untuk meìnilai tingkat profitabilitas, guna meìmbandingkan 

antara laba beìrsih deìngan total aseìt peìrusahaan (Kanivia, 2020). ROA digunakan untuk meìnilai eìfisieìnsi opeìrasional 

dan keìmampuan manajeìmeìn dalam meìmanfaatkan aseìt seìcara optimal. Stabilnya kondisi keìuangan seìrta baiknya 

kineìrja peìrusahaan meìrupakan ceìrminan dari profitabilitas yang tinggi (Dharma & Riswan, 2025). Oleìh kareìna itu, 

profitabilitas meìnjadi tolak ukur dalam peìngambilan keìputusan oleìh kreìditur dan inveìstor. 

 

Reìturn on Asseìts = 
Laba Beìrsih

Total Aseìt
 

Solvabilitas 

Rasio ini meìnceìrminkan keìmampuan peìrusahaan dalam meìmeìnuhi keìwajiban jangka panjangnya, seìrta meìnjadi 

indikator peìnting dalam meìnilai keìseìhatan keìuangan seìcara meìnyeìluruh. Deìbt to Eìquity Ratio (DEìR) seìring digunakan 

dalam meìngukur solvabilitas, yaitu deìngan meìmbandingkan antara total utang deìngan eìkuitas peìrusahaan (Kieso et 

al., 2011). DEìR yang tinggi meìnunjukkan keìteìrgantungan peìrusahaan pada peìmbiayaan eìksteìrnal dan meìningkatkan 

(Angelia & Mawardi, 2021)risiko keìuangan, teìrmasuk poteìnsi gagal bayar. Studi oleìh Suselo & Kosadi (2023) 

meìnunjukkan bahwa DEìR beìrkaitan eìrat deìngan karakteìristik opeìrasional peìrusahaan seìpeìrti risiko bisnis dan 

peìrtumbuhan peìnjualan. Rasio solvabilitas ini tidak hanya meìnceìrminkan struktur peìndanaan, teìtapi juga meìnjadi 

peìrhatian utama bagi auditor dalam meìnilai keìbeìrlanjutan usaha peìrusahaan (Arens et al., 2017). 

 

Deìbt to Eìquity Ratio = 
Total Utang

Eìkuitas
 

 

Likuiditas 

Likuiditas meìnurut Kasmir (2018) adalah rasio yang meìnggambarkan keìm ampuan peìrusahaan dalam 

meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìknya meìnggunakan aseìt lancar. Rasio ini meìnilai keìseìhatan keìuangan jangka 

peìndeìk dan keìmampuan peìrusahaan meìnjaga keìlangsungan opeìrasional deìngan meìmeìnuhi keìwajiban finansial seìgeìra 

(Kasmir, 2018). Pada peìrusahaan peìrbankan, peìngukuran likuiditas meìnggunakan indikator beìrbeìda kareìna sumbeìr 

peìndanaan beìrasal dari keìwajiban jangka peìndeìk seìpeìrti simpanan nasabah, yang tidak dimiliki peìrusahaan non-

peìrbankan. Salah satu rasio yang digunakan adalah Loan to Deìposit Ratio (LDR), yang meìngukur komposisi kreìdit 

dibandingkan deìngan dana pihak keìtiga dan dana seìndiri  (Kasmir, 2017). LDR yang tinggi meìnunjukkan seìbagian 

beìsar dana teìlah disalurkan seìbagai kreìdit seìhingga likuiditas meìnjadi keìtat dan meìnimbulkan keìkhawatiran auditor. 

Seìbaliknya, LDR yang reìndah meìngindikasikan peìmanfaatan dana yang kurang optimal. Deìngan deìmikian, rasio 

likuiditas dan LDR meìnjadi alat peìnting dalam meìnilai keìmampuan bank meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìknya. 
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Loan to Deìposit Ratio =
Total Loans

Total Deìposit + Eìquity
 x 100% 

 

Kerangka Pemikiran 

 
 

Pengembangan Hipotesis 

Hubungan Profitabilitas (Return on Assets) dengan Audit Delay 

Tingkat profitabilitas peìrusahaan beìrpeìran peìnting dalam meìneìntukan waktu peìnyeìleìsaian audit, dimana 

peìrusahaan deìngan Reìturn on Asseìts (ROA) tinggi ceìndeìrung ingin seìgeìra meìnyampaikan informasi laba seìbagai 

sinyal positif atas kineìrja meìreìka (Adela & Badera, 2022). Hal ini seìjalan deìngan Signaling Theìory yang meìnyatakan 

bahwa informasi publik dapat meìnjadi sinyal kondisi inteìrnal keìpada pihak eìksteìrnal seìpeìrti inveìstor dan kreìditur 

(Spence, 1973). Keìteìpatan waktu laporan audit dipandang seìbagai indikator kualitas manajeìmeìn dan stabilitas 

keìuangan peìrusahaan, seìhingga peìrusahaan yang profitabeìl teìrdorong meìmpeìrceìpat peìlaporan untuk meìmbangun 

keìpeìrcayaan pasar dan meìnunjukkan transparansi kineìrja (Agustina & Bagiana, 2023). Seìbaliknya, keìteìrlambatan 

peìnyampaian laporan dapat meìnjadi sinyal neìgatif teìrkait keìndala opeìrasional atau poteìnsi manipulasi informasi. 

Beìrdasarkan Ageìncy Theìory, konflik keìpeìntingan antara prinsipal dan manajeìmeìn akibat asimeìtri informasi dapat 

meìmbuat manajeìr meìnunda peìlaporan jika profitabilitas reìndah (Jensen & Meckling 1976; Swandewi & Nyoman, 

2021)). Seìbaliknya, peìrusahaan deìngan kineìrja tinggi tidak teìrmotivasi meìnunda laporan, seìhingga audit seìleìsai leìbih 

ceìpat (Mulyadi et al., 2022). Peìnjabaran ini meìngarah pada peìrumusan hipoteìsis peìrtama peìneìlitian seìbagai beìrikut: 

H1: Profitabilitas (Return on Assets) berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. 

 

Hubungan Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dengan Audit Delay 

Tingkat solvabilitas yang tinggi dapat meìmpeìngaruhi keìteìpatan waktu peìnyeìleìsaian audit, kareìna peìrusahaan 

deìngan Deìbt to Eìquity Ratio (DEìR) tinggi dinilai meìmiliki risiko going conceìrn leìbih beìsar seìhingga auditor peìrlu 

eìvaluasi leìbih meìnyeìluruh.(Angelia & Mawardi, 2021) Namun demikian, dalam konteks sektor perbankan, 

penggunaan DER memerlukan penjelasan khusus. Struktur liabilitas bank sebagian besar berasal dari Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang merupakan karakteristik operasional utama industri perbankan. Oleh karena itu, tingkat leverage 

yang tinggi pada bank tidak selalu mencerminkan kondisi distress seperti pada perusahaan non-keuangan. Meskipun 

demikian, rasio DER tetap relevan digunakan sebagai indikator tekanan struktur modal, karena proporsi kewajiban 

terhadap ekuitas yang tinggi dapat meningkatkan kompleksitas audit dan memperbesar perhatian auditor terhadap 

risiko solvabilitas serta stabilitas keuangan bank. 

Beìrdasarkan Ageìncy Theìory (Jensen & Meckling, 1976) kondisi leverage yang tinggi dapat meningkatkan 

potensi konflik keagenan antara manajemen dan pemilik modal. Manajemen mungkin memiliki insentif untuk 

mengelola informasi guna menjaga persepsi pasar, sehingga asimetri informasi meningkat dan auditor menghadapi 

tekanan untuk memastikan laporan keuangan disajikan secara wajar. Kondisi tersebut berpotensi memperpanjang 

proses audit, yang pada akhirnya akan meìningkatkan risiko keìageìnan kareìna manajeìmeìn ceìndeìrung meìnyeìmbunyikan 

kondisi keìuangan beìrmasalah dari prinsipal, seìhingga asimeìtri informasi meìningkat dan auditor meìnghadapi teìkanan 

untuk meìmastikan laporan keìuangan tidak meìnyeìsatkan (Swandewi & Nyoman, 2021). Audit deìlay beìrpoteìnsi teìrjadi 

keìtika teìrdapat konflik keìpeìntingan atau motivasi manajeìmeìn meìnunda peìlaporan untuk meìnyamarkan kondisi 
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keìuangan. Meìnurut Signaling Theìory, tingkat leverage yang tinggi dapat menjadi sinyal risiko bagi investor dan 

kreditur. Dalam situasi tersebut keìteìrlambatan audit dapat meìnjadi sinyal neìgatif yang meìnceìrminkan keìtidaksiapan 

laporan atau masalah keìuangan seìrius keìpada inveìstor dan kreìditur (Spence, 1973). Peìrusahaan deìngan DEìR tinggi 

seìring meìngirimkan sinyal risiko teìrseìbut, seìhingga auditor harus leìbih beìrhati-hati dalam eìvaluasi laporan keìuangan. 

Teìmuan Purwantoro & Suhartono (2023) meìnunjukkan bahwa rasio solvabilitas tinggi beìrkaitan deìngan audit deìlay 

kareìna auditor meìmeìrlukan waktu tambahan meìnilai risiko going conceìrn. Peìnjabaran ini meìngarah pada peìrumusan 

hipoteìsis keìdua peìneìlitian. 

H2: Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif terhadap Audit Delay. 

 

Hubungan Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) dengan Audit Delay 

Likuiditas peìrusahaan meìnjadi faktor peìnting yang meìmpeìngaruhi keìteìpatan waktu peìnyeìleìsaian audit, 

teìrutama pada peìrusahaan peìrbankan yang meìnggunakan Loan to Deìposit Ratio (LDR) untuk meìngukur keìmampuan 

meìnyalurkan dana nasabah (Sochib et al., 2023). Nilai LDR tinggi meìnunjukkan peìrusahaan agreìsif meìnyalurkan 

kreìdit, namun meìningkatkan poteìnsi konflik keìpeìntingan antara manajeìmeìn dan peìmilik kareìna asimeìtri informasi, 

yang dapat meìndorong manajeìr meìnunda peìlaporan audit guna meìlindungi reìputasi atau inseìntif pribadi (Jensen & 

Meckling, 1976). Kondisi ini meìnuntut auditor leìbih ceìrmat dalam meìnilai risiko likuiditas, seìhingga durasi audit bisa 

leìbih panjang (Meo & Paramitalaksm, 2024). Dari peìrspeìktif Signaling Theìory, likuiditas seìhat meìnjadi sinyal positif 

stabilitas dan keìmampuan peìrusahaan meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìk, seìhingga peìrusahaan ceìndeìrung 

meìnyampaikan laporan audit teìpat waktu (Agustina & Bagiana, 2023). Seìbaliknya, likuiditas reìndah meìmbeìrikan 

sinyal neìgatif keìpada inveìstor dan kreìditur teìntang masalah keìuangan signifikan. Peìneìlitian Aulia et al. (2024) 

meìnunjukkan peìrusahaan deìngan likuiditas tinggi ceìndeìrung meìngalami audit deìlay kareìna peìngeìlolaan likuiditas 

yang kompleìks meìmpeìrpanjang proseìs audit. Peìnjabaran ini meìngarah pada peìrumusan hipoteìsis keìtiga peìneìlitian. 

H3: Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh positif terhadap Audit Delay. 

 

Hubungan Profitabilitas (Return on Assets), Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), dan Likuiditas (Loan to Deposit 

Ratio) terhadap Audit Delay 

Audit deìlay meìrupakan seìlisih waktu antara akhir tahun fiskal dan peìneìrbitan laporan audit oleìh auditor 

indeìpeìndeìn, yang dipeìngaruhi oleìh kondisi keìuangan peìrusahaan. Rasio profitabilitas meìnceìrminkan seìbeìrapa eìfeìktif 

manajeìmeìn meìngeìlola aseìt untuk meìnghasilkan laba, dimana peìrusahaan deìngan profitabilitas tinggi ceìndeìrung 

meìmiliki laporan keìuangan teìrtib seìhingga audit dapat diseìleìsaikan leìbih ceìpat (Brigham & Houston, 2019). Hal ini 

seìsuai deìngan Signaling Theìory, yang meìnyatakan bahwa peìrusahaan deìngan kondisi keìuangan baik akan 

meìnyampaikan laporan audit leìbih ceìpat seìbagai sinyal positif keìpada peìmangku keìpeìntingan (Agustina & Bagiana, 

2023). Seìbaliknya, peìrusahaan deìngan profitabilitas reìndah beìrisiko meìnunda laporan audit untuk meìnghindari citra 

neìgatif, seìbagaimana dijeìlaskan dalam Ageìncy Theìory (Jensen & Meckling, 1976). 

Seìlain profitabilitas, rasio solvabilitas dan likuiditas juga meìmpeìngaruhi audit deìlay kareìna keìduanya 

meìnunjukkan keìmampuan peìrusahaan meìmeìnuhi keìwajiban jangka panjang dan peìndeìk. Solvabilitas diukur 

meìnggunakan Deìbt to Eìquity Ratio, dimana rasio tinggi meìnandakan keìteìrgantungan pada utang seìhingga auditor 

peìrlu eìvaluasi tambahan teìrhadap risiko keìuangan peìrusahaan (Kieso et al., 2011). Likuiditas, khususnya Loan to 

Deìposit Ratio (LDR) pada peìrbankan, meìnunjukkan keìmampuan peìrusahaan meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìk, 

dimana LDR yang tinggi atau eìkstreìm dapat meìmpeìrpanjang proseìs audit kareìna risiko likuiditas meìningkat (Sochib 

et al., 2023). Rasio yang seìimbang atau likuiditas yang baik ceìndeìrung meìmpeìrceìpat audit kareìna risikonya reìndah. 

Beìrdasarkan teìori dan teìmuan seìbeìlumnya, peìngaruh keìtiga variabeìl teìrseìbut akan diuji seìcara simultan dalam 

hipoteìsis keìeìmpat peìneìlitian. 

H4: Profitabilitas (Return on Assets), Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), dan Likuiditas (Loan to Deposit 

Ratio) berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì kuantitatif deìngan peìndeìkatan asosiatif yang beìrtujuan untuk meìngkaji 

keìteìrkaitan antar variabeìl indeìpeìndeìn dan deìpeìndeìn meìlalui peìngolahan data angka seìcara statistik (Creswell & 

Creswell, 2018). Peìneìlitian ini beìrsifat eìksplanatori kareìna dimaksudkan untuk meìnguraikan hubungan seìbab-akibat 

antara variabeìl deìngan meìngacu pada teìori seìrta data eìmpiris (Seìkaran & Bougieì, 2017). Sifat eìksplanatori 

meìmungkinkan peìneìliti meìnguji hipoteìsis teìntang peìngaruh variabeìl profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas teìrhadap 

variabeìl audit deìlay seìcara sisteìmatis. Meìlalui peìndeìkatan ini, peìneìlitian tidak hanya meìnggambarkan hubungan, 

teìtapi juga meìncari seìbab-akibat antar variabeìl. Meìtodeì ini seìring seìkali digunakan dalam peìneìlitian bisnis dan 

akuntansi untuk meìnguji teìori deìngan data nyata (Hair eìt al., 2019). 

Data seìkundeìr digunakan seìbagai sumbeìr data pada peìneìlitian ini. Dimana data seìkundeìr yang dimaksud 

adalah laporan tahunan dan laporan keìuangan tahunan auditan peìrusahaan yang diakseìs meìlalui situs reìsmi seìtiap 

peìrusahaan dan (www.idx.com) seìbagai situs reìsmi dari Bursa Eìfeìk Indoneìsia. Peìnggunaan data seìkundeìr ini dianggap 

reìleìvan dan valid untuk analisis kareìna teìlah meìlalui proseìs peìmeìriksaan audit oleìh auditor indeìpeìndeìn seìsuai standar 

yang beìrlaku (Amyar & Nahrowi, 2022). Proseìs peìmeìriksaan meìnjadi langkah veìrifikasi yang meìmadai untuk 

meìnunjang akurasi data peìneìlitian. Data seìkundeìr juga meìmungkinkan peìngumpulan informasi seìcara eìfisieìn dan 

kompreìheìnsif teìrkait variabeìl peìneìlitian dalam reìntang waktu yang diinginkan (Seìkaran & Bougieì, 2017). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan seìbagai objeìk atau subjeìk yang meìmiliki karakteìristik dan jumlah teìrteìntu, yang teìlah 

diteìntukan oleìh peìneìliti seìbagai fokus kajian dalam suatu peìneìlitian (Sugiyono, 2021). Populasi pada peìneìlitian ini 

adalah seìluruh peìrusahaan pada subseìktor peìrbankan yang teìlah teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoneìsia.  Jumlah peìrusahaan 

yang beìrada di subseìktor peìrbankan seìbanyak 47 peìrusahaan. Peìriodeì waktu yang digunakan pada peìneìlitian ini adalah 

dari tahun 2020 hingga 2024. Teìknik sampling yang digunakan adalah purposiveì sampling, deìngan meìmbuat kriteìria 

teìrteìntu yang reìleìvan deìngan peìneìlitian seìbagai acuan untuk meìmilih subjeìk atau objeìk peìneìlitian seìcara seìngaja. 

Meìlalui meìtodeì ini peìneìliti dapat fokus pada reìspondeìn atau data yang meìmiliki keìunikan khusus dan mampu 

meìmbeìrikan informasi yang teìpat seìrta meìndalam. Kriteìria dalam meìneìntukan sampeìl teìrcantum pada tabeìl 1 

dibawah, yakni: 

Tabeìl 2 

Kriteìria Seìleìksi Sampeìl Peìneìlitian 

Keterangan Jumlah 

Peìrusahaan beìrgeìrak di subseìktor peìrbankan. 47 

Peìrusahaan yang tidak teìrmasuk peìrusahaan peìrbankan konveìnsional (bank syariah). (4) 

Peìrusahaan meìnyajikan laporan keìuangan tahunan deìngan data yang tidak leìngkap. (1) 

Jumlah sampeìl yang digunakan 42 

Total obseìrvasi seìlama 2020 – 2024 (42 × 5) 210 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 

 

Definisi Operasional Variabel  

Untuk memperjelas pengukuran variabel dalam penelitian ini, berikut definisi operasional masing-masing variabel: 

1. Return on Assets (ROA) 

ROA diukur menggunakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan, dengan rumus: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 

  ROA dinyatakan dalam bentuk rasio (atau persentase). 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER diukur dengan membandingkan total liabilitas terhadap total ekuitas perusahaan, dengan rumus: 

   DER = Total Liabilitas / Total Ekuitas 

   DER dinyatakan dalam bentuk rasio. 
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a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR dihitung dengan membandingkan total kredit yang disalurkan terhadap total dana pihak ketiga, 

dengan   rumus: 

         LDR = Total Kredit / Total Dana Pihak Ketiga 

         LDR dinyatakan dalam bentuk rasio. 

b. Audit Delay 

Audit Delay diukur berdasarkan jumlah hari antara tanggal laporan keuangan (31 Desember) dengan tanggal 

laporan auditor independen yang tercantum dalam laporan keuangan tahunan auditan. Satuan pengukuran 

yang digunakan adalah hari.Tanggal laporan auditor diperoleh dari laporan keuangan tahunan auditan yang 

dipublikasikan melalui situs resmi masing-masing perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan seìbagai proseìs untuk meìmpeìroleìh data yang leìbih ringkas beìrupa angka. Proseìs 

peìngolahan data ini dilakukan agar data yang teìlah didapatkan mampu meìmbeìrikan informasi dari hasil data – data 

meìntah seìhingga teìrdapat gambaran dalam meìlakukan peìneìlitian. Pada peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan rangkain 

teìknik analisis seìpeìrti analisis statistik deìskriptif, uji asumsi klasik dan analisis reìgreìsi lineìar beìrganda. Teìknik analisis 

data dilakukan deìngan peìrhitungan seìcara komputeìrisasi meìnggunakan program Statistical Packageì for theì Social 

Scieìnceìs (SPSS) Veìrsi 25. Program komputeìr teìrseìbut dipilih kareìna meìmiliki program analisis statistik yang cukup 

leìngkap dan seìsuai deìngan keìbutuhan peìneìlitian.  

Struktur data dalam penelitian ini merupakan data panel (firm-year), yaitu 42 perusahaan subsektor 

perbankan yang diamati selama periode 2020–2024 sehingga menghasilkan 210 observasi. Data panel memiliki 

karakteristik gabungan antara data cross-section dan time-series, sehingga secara metodologis dapat dianalisis 

menggunakan pendekatan regresi data panel seperti Fixed Effects atau Random Effects. Namun demikian, penelitian 

ini menggunakan regresi linier berganda dengan mempertimbangkan bahwa model telah memenuhi uji asumsi klasik 

serta memasukkan kontrol periode (year dummy) untuk menangkap efek waktu. Dengan pendekatan tersebut, estimasi 

model tetap dapat menghasilkan koefisien yang tidak bias dan konsisten.  

 

HASIL DAN ANALISIS 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deìskriptif dilakukan untuk meìmbeìrikan gambaran umum meìngeìnai data peìneìlitian yang 

digunakan, baik dari sisi variabeìl deìpeìndeìn maupun indeìpeìndeìn. Analisis ini meìncakup nilai minimum, maksimum, 

rata – rata (meìan), dan standar deìviasi dari masing – masing variabeìl. Tujuannya adalah untuk meìngeìtahui seìbaran 

data, keìceìndeìrungan nilai teìngah, seìrta tingkat peìnyeìbaran data antar obseìrvasi, seìbeìlum dilakukan peìngujian leìbih 

lanjut. Statistik deìskriptif juga digunakan dalam meìngideìntifikasi poteìnsi outlieìr atau keìjanggalan data yang mungkin 

meìmpeìngaruhi hasil analisis seìlanjutnya (Sugiyono, 2019). 

Tabeìl 3 

Hasil Uji Statistik Deìskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 210 -.1475 .0585 .007480 .0269044 

DEìR 210 .0320 36.7949 4.694540 3.7633839 

LDR 210 .0616 9.4343 1.057676 1.0307688 

Audit Deìlay 210 15.0000 145.0000 67.828571 27.3036994 

Valid N (listwiseì) 210     

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 

 

Sebelum dilakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model 

memenuhi kriteria.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan        

bahwa nilai signifikansi berada di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Seluruh 

variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 

sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson berada pada rentang yang 

menunjukkan tidak terjadi autokorelasi dalam model. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabeìl 4 

Hasil Uji Reìgreìsi Lineìar Beìrganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71.302 .815  87.483 .000 

ROA -318.258 15.114 -.807 -21.057 .000 

DEìR -.486 .106 -.172 -4.591 .000 

LDR 1.124 .395 .109 2.847 .005 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 

 

Beìrdasarkan hasil uji reìgreìsi lineìar beìrganda teìrseìbut didapatkan modeìl peìrsamaan Y = 71,302 – 318,258 – 

0,486 + 1,124 yang dapat diinteìrpreìtasikan seìbagai beìrikut: 

1. Nilai Konstanta 

Nilai konstanta seìbeìsar 71,302 meìnunjukkan bahwa jika seìluruh variabeìl indeìpeìndeìn (ROA, DEìR, dan LDR) 

beìrada pada nilai nol, maka nilai Audit Deìlay yang dipreìdiksi adalah seìbeìsar 71,302 hari. Konstanta ini adalah 

reìpreìseìntasi nilai dasar Audit Deìlay keìtika tidak ada peìngaruh dari variabeìl – variabeìl keìuangan teìrseìbut. 

2. Koeìfisieìn Reìturn on Asseìt (ROA) 

Koeìfisieìn ROA beìrnilai neìgatif, yaitu –318,258, meìngindikasikan bahwa seìtiap keìnaikan 1 satuan pada 

Reìturn on Asseìts (ROA) akan meìnurunkan Audit Deìlay seìbeìsar 318,258 hari, deìngan asumsi variabeìl lainnya 

(DEìR dan LDR) teìtap. Hal ini meìnunjukkan bahwa seìmakin tinggi profitabilitas peìrusahaan, maka proseìs audit 

ceìndeìrung seìleìsai leìbih ceìpat. 

3. Koeìfisieìn Deìbt to Eìquity Ratio (DEìR) 

Koeìfisieìn Deìbt to Eìquity Ratio (DEìR) seìbeìsar –0,486 meìnunjukkan bahwa seìtiap peìningkatan 1 satuan pada 

DEìR akan meìnurunkan Audit Deìlay seìbeìsar 0,486 hari, deìngan asumsi variabeìl ROA dan LDR teìtap konstan. 

Artinya, seìmakin tinggi proporsi utang teìrhadap eìkuitas, maka waktu keìteìrlambatan audit ceìndeìrung seìdikit 

meìnurun, meìskipun peìngaruhnya reìlatif keìcil. 

4. Koeìfisieìn Loan to Deìposit Ratio (LDR) 

Koeìfisieìn Loan to Deìposit Ratio (LDR) seìbeìsar 1,124 beìrarti bahwa seìtiap peìningkatan 1 satuan pada 

LDR akan meìningkatkan Audit Deìlay seìbeìsar 1,124 hari, deìngan asumsi variabeìl ROA dan DEìR tidak beìrubah. 

Hal ini meìnunjukkan bahwa seìmakin tinggi tingkat peìnyaluran dana keì kreìdit, maka waktu peìnyeìleìsaian audit 

ceìndeìrung leìbih lama. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R Squared 

Tabeìl 5. 

Hasil Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi R Squareìd 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845a .714 .710 5.71495 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 
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Beìrdasarkan tabeìl 5. diatas dapat dikeìtahui bahwa nilai koeìfisieìn deìteìrminasi (R²) seìbeìsar 0,710. Hasil 

teìrseìbut dapat diartikan bahwa nilai yang dipeìroleìh meìnunjukkan bahwa 71,0% variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn dapat 

dijeìlaskan oleìh variabeìl – variabeìl indeìpeìndeìn yang digunakan dalam modeìl reìgreìsi, yaitu ROA, DEìR, dan LDR. 

Deìngan kata lain, modeìl ini meìmiliki keìmampuan yang cukup kuat dalam meìnjeìlaskan hubungan antara variabeìl – 

variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat. Seìmeìntara itu, sisanya seìbeìsar 29,0% dijeìlaskan oleìh faktor lain diluar modeìl, 

seìpeìrti variabeìl yang tidak dimasukkan atau peìngaruh acak. 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tabeìl 6. 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reìgreìssion 16797.480 3 5599.160 171.434 .000b 

Reìsidual 6728.101 206 32.661   

Total 23525.581 209    

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 

Beìrdasarkan hasil uji F pada tabeìl 6. diatas, dikeìtahui bahwa nilai signifikansi (p-valueì) seìbeìsar 0,000. Nilai 

ini leìbih keìcil dari tingkat signifikansi yang diteìtapkan (α = 0,05), seìhingga dapat disimpulkan bahwa modeìl reìgreìsi 

seìcara simultan signifikan. Artinya, variabeìl indeìpeìndeìn yang teìrdiri atas Reìturn on Asseìts (ROA), Deìbt to Eìquity 

Ratio (DEìR), dan Loan to Deìposit Ratio (LDR) seìcara beìrsama – sama beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn yaitu Audit Deìlay. Atas hasil ini, keìtiga variabeìl rasio keìuangan teìrseìbut dapat dikatakan meìmiliki kontribusi 

yang konkreìt dalam meìnjeìlaskan variasi waktu keìteìrlambatan peìnyampaian laporan audit (Audit Deìlay). Seìlain itu, 

hasil peìngujian ini juga meìreìpreìseìntasikan bahwa modeìl peìneìlitian ini layak untuk digunakan dalam analisis leìbih 

lanjut kareìna meìmiliki keìmampuan meìnjeìlaskan hubungan antara variabeìl – variabeìl peìneìlitian seìcara koleìktif. 

 

Hasil Uji T (Parsial) 

Tabeìl 7. 

Hasil Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71.302 .815  87.483 .000 

ROA -318.258 15.114 -.807 -21.057 .000 

DEìR -.486 .106 -.172 -4.591 .000 

LDR 1.124 .395 .109 2.847 .005 

Sumbeìr: Data diolah peìneìliti, 2025 

Beìrdasarkan hasil uji T pada tabeìl 7. di atas, dikeìtahui bahwa variabeìl Reìturn on Asseìts (ROA) meìmiliki nilai 

signifikansi seìbeìsar 0,000 yang leìbih keìcil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini meìnunjukkan bahwa ROA beìrpeìngaruh 

seìcara signifikan teìrhadap Audit Deìlay. Koeìfisieìn reìgreìsi ROA seìbeìsar -318,258 meìnunjukkan arah hubungan neìgatif, 

yang beìrarti seìmakin tinggi ROA suatu peìrusahaan, maka seìmakin singkat waktu keìteìrlambatan peìnyampaian laporan 

auditnya. Seìcara eìkonomi, hal ini dapat dijeìlaskan bahwa peìrusahaan deìngan kineìrja keìuangan yang baik 

(profitabilitas tinggi) ceìndeìrung leìbih siap dan transparan dalam proseìs peìlaporan, seìhingga proseìs audit dapat 

diseìleìsaikan leìbih ceìpat. 

Beìgitu juga deìngan variabeìl Deìbt to Eìquity Ratio (DEìR) dan Loan to Deìposit Ratio (LDR) masing – masing 

meìmiliki nilai signifikansi seìbeìsar 0,000 dan 0,005, yang keìduanya leìbih keìcil dari 0,05. Artinya, DEìR dan LDR 

seìcara parsial juga beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Audit Deìlay. Adapun nilai koeìfisieìn reìgreìsi masing – masing 

variabeìl adalah -0,486 dan 1,124. Hal ini meìngindikasikan bahwa variabeìl DEìR meìmiliki hubungan neìgatif teìrhadap 

Audit Deìlay, yang beìrarti seìmakin tinggi rasio utang teìrhadap eìkuitas, maka seìmakin singkat waktu audit deìlay yang 

teìrjadi. Seìbaliknya, variabeìl LDR meìnunjukkan hubungan positif teìrhadap Audit Deìlay, yang meìngandung makna 

bahwa seìmakin tinggi rasio pinjaman teìrhadap simpanan, maka seìmakin beìsar keìmungkinan teìrjadinya keìteìrlambatan 
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dalam proseìs audit laporan keìuangan. Hal ini meìngindikasikan bahwa struktur modal dan tingkat likuiditas peìnting 

bagi opeìrasional peìrusahaan, keìduanya cukup kuat seìcara statistik untuk meìnjeìlaskan variasi dalam keìteìrlambatan 

audit. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Audit Delay (H1)  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit 

Delay. Koefisien sebesar -318,258 menunjukkan bahwa peningkatan ROA sebesar 0,01 (atau 1%) akan menurunkan 

Audit Delay sekitar 3,18 hari (0,01 × 318,258). Interpretasi ini lebih realistis dibandingkan menggunakan “1 satuan 

ROA” karena ROA secara empiris bergerak dalam rentang persentase kecil. 

Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan dengan kinerja baik 

cenderung memiliki insentif untuk menyampaikan laporan keuangan secara lebih cepat guna memberikan sinyal 

positif kepada investor. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan yang sehat sehingga proses audit 

menjadi lebih lancar karena risiko salah saji relatif lebih rendah. 

Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas tinggi cenderung memiliki audit delay yang lebih singkat. Dengan demikian, H1 dalam penelitian ini 

didukung secara empiris. 

 

2. Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap Audit Delay (H2)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit 

Delay dengan koefisien sebesar -0,486. Artinya, peningkatan DER sebesar 1 kali akan menurunkan Audit Delay 

sekitar 0,486 hari. 

Temuan ini menarik karena secara teoritis solvabilitas yang tinggi (utang besar) sering diasumsikan meningkatkan 

risiko audit sehingga memperpanjang audit delay. Namun dalam konteks perbankan, struktur pendanaan berbasis 

utang merupakan karakteristik normal operasional bank. Tingginya DER pada bank tidak selalu mencerminkan 

distress, melainkan bagian dari model bisnis intermediasi keuangan. 

Dalam konteks ini, bank dengan struktur pendanaan yang jelas dan terkontrol justru memiliki sistem pengawasan 

internal dan kepatuhan regulasi yang lebih ketat, sehingga proses audit dapat berjalan lebih efisien. Hal ini dapat 

menjelaskan mengapa hubungan yang ditemukan bersifat negatif. 

Dengan demikian, hasil H2 bertolak belakang dengan hipotesis awal (jika hipotesis Anda menyatakan positif), 

namun dapat dijelaskan secara kontekstual melalui karakteristik industri perbankan yang heavily regulated dan 

memiliki sistem pelaporan yang lebih terstandarisas 

 

3. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Audit Delay (H3)  

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay dengan koefisien sebesar 

1,124. Artinya, peningkatan LDR sebesar 1 kali akan meningkatkan Audit Delay sekitar 1,124 hari. 

Secara ekonomis, peningkatan LDR menunjukkan agresivitas penyaluran kredit dibandingkan dana yang 

dihimpun. Semakin tinggi LDR, semakin kompleks risiko kredit yang harus dievaluasi auditor, sehingga 

memerlukan prosedur audit tambahan seperti pengujian kualitas aset dan cadangan kerugian penurunan nilai. 

Temuan ini konsisten dengan perspektif risiko audit, di mana semakin tinggi risiko bisnis perusahaan, semakin 

luas lingkup audit yang dilakukan, yang pada akhirnya memperpanjang waktu penyelesaian audit. Oleh karena itu, 

H3 dalam penelitian ini didukung secara empiris. 

 

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian meìngeìnai audit deìlay pada peìrusahaan subseìktor peìrbankan yang teìrcatat di Bursa 

Eìfeìk Indoneìsia peìriodeì 2020–2024, dipeìroleìh keìsimpulan seìbagai beìrikut: 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 
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Hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Return on Assets (ROA), maka 

semakin singkat audit delay. Secara ekonomis, peningkatan ROA mencerminkan kinerja keuangan yang baik 

sehingga menurunkan persepsi risiko auditor dan mempercepat proses penyelesaian audit. 

2. Solvabilitas (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Hipotesis kedua (H2) ditolak karena arah pengaruh yang ditemukan berlawanan dengan hipotesis yang diajukan. 

Jika dalam perumusan hipotesis dinyatakan bahwa DER berpengaruh positif terhadap audit delay, maka hasil 

penelitian ini menunjukkan arah yang negatif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks 

industri perbankan, tingginya Debt to Equity Ratio (DER) tidak selalu dipersepsikan sebagai peningkatan risiko 

audit. Struktur pendanaan berbasis utang merupakan karakteristik normal industri perbankan yang berada dalam 

pengawasan ketat regulator, sehingga tidak secara otomatis memperpanjang waktu audit. 

3. Likuiditas (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay  

Hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR), 

maka semakin lama audit delay. Tingginya LDR mencerminkan peningkatan risiko kredit dan likuiditas, 

sehingga auditor memerlukan prosedur pemeriksaan yang lebih mendalam sebelum menerbitkan opini audit. 

4. Seìcara simultan, ROA, DER, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan secara bersama-sama memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi audit delay pada perusahaan subsektor perbankan. 

 

IMPLIKASI PENELITIAN  

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkuat teori agensi dan teori risiko audit yang menyatakan bahwa kondisi keuangan perusahaan 

memengaruhi ketepatan waktu pelaporan. Temuan bahwa ROA mempercepat audit delay dan LDR 

memperpanjang audit delay konsisten dengan perspektif risiko audit. Sementara itu, temuan negatif pada DER 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan konteks industri dalam menginterpretasikan rasio keuangan. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi manajemen bank, peningkatan kinerja keuangan dan pengelolaan risiko kredit yang baik dapat 

membantantu mempercepat proses audit. 

b. Bagi auditor/KAP, rasio likuiditas dan eksposur kredit perlu menjadi perhatian dalam perencanaan audit. 

c. Bagi regulator (OJK dan BEI), hasil ini dapat menjadi dasar dalam memantau ketepatan waktu pelaporan 

berdasarkan profil risiko bank. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Model belum memasukkan variabel kontrol seperti ukuran bank, opini audit, ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP), maupun kompleksitas operasional. 

2. Struktur data merupakan panel (firm-year), namun analisis masih menggunakan regresi linier berganda sehingga 

potensi efek spesifik perusahaan atau efek waktu (panel effect) belum sepenuhnya terakomodasi. 

3. Solvabilitas hanya diproksikan menggunakan DER, yang dalam industri perbankan mungkin kurang 

merepresentasikan risiko modal secara komprehensif. 

 

Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

1. Menambahkan variabel kontrol seperti ukuran bank (total aset), opini audit, ukuran KAP, dan kompleksitas 

operasional. 

2. Menggunakan pendekatan regresi data panel (Fixed Effects atau Random Effects) untuk mengakomodasi 

heterogenitas perusahaan dan efek waktu (year effect). 

3. Menguji robustnes model dengan menggunakan proksi solvabilitas lain seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) 

atau rasio permodalan lainnya. 
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4. Memperluas periode penelitian atau membandingkan dengan sektor industri lain untuk memperoleh generalisasi 

yang lebih luas. 
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